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Abstrak

Studi ini menelaah tantangan utama yang dihadapi Otoritas Pengawasan Syariah
Tertinggi di Sudan serta dampaknya terhadap efektivitas tata kelola syariah pada bank-bank
Islam. Penelitian menyoroti kemampuan otoritas dalam menegakkan ketetapan syariah,
pengaruh kerangka hukum dan administratif terhadap independensi lembaga, serta implikasi
perubahan ekonomi dan teknologi yang cepat terhadap kapasitas pengawasannya. Tujuan
utamanya adalah memperjelas peran regulatif otoritas, mengidentifikasi hambatan struktural
dan teknis, serta mengusulkan langkah-langkah praktis untuk meningkatkan kinerjanya

dalam sektor perbankan Islam.

Penelitian menggunakan metode deskriptif, analitis, dan komparatif, dengan analisis
dokumen regulatif dan yurisprudensi, dua survei bagi para ahli dan nasabah, serta wawancara
semi-terstruktur dengan anggota otoritas, manajer bank, dan pakar keuangan Islam. Studi ini
juga membandingkan pengalaman Sudan dengan model internasional seperti Malaysia dan

Bahrain untuk memperoleh praktik terbaik yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa otoritas telah berperan penting dalam
menyatukan referensi syariah, memperkuat disiplin keuangan, meningkatkan kepercayaan
nasabah, dan memperbaiki kualitas produk perbankan melalui pengawasan pra dan pasca
transaksi. Namun, ditemukan kesenjangan “antara otoritas"ilmiah len;baga dan kapasitas
eksekusinya, kelemahan infrastruktur teknologi péngawasan, tumpang tindih kewenangan,

serta pengaruh ketidakstabilan ekonomi terhadap kepatuhan syariah.

Studi menyimpulkan bahwa peningkatan tata kelola syariah memerlukan penguatan
independensi otoritas, pemberian kewenangan eksekusi langsung, pengembangan platform
pengawasan digital terpadu, dan peningkatan kapasitas tenaga ahli, disertai kerja sama lokal
dan internasional yang lebih kuat. Langkah-langkah ini diharapkan meningkatkan stabilitas
dan efektivitas sistem perbankan Islam di Sudan serta mendukung pencapaian tujuan syariah

dan pembangunan ekonomi.

Kata kunci: Otoritas Pengawasan Syariah Tertinggi, bank Islam, tata kelola syariah,

Sudan, tantangan hukum, pengawasan digital, teknologi keuangan.



Abstract

This study analyzes the challenges facing the Higher Sharia Supervisory Authority in
Sudan and assesses their impact on the effectiveness of Sharia governance in Islamic banks.
It examines the Authority’s ability to enforce its resolutions, the effects of legal and
administrative frameworks on its independence, and the implications of rapid economic and
technological changes for its supervisory capacity. The study further aims to clarify the
Authority’s regulatory role, identify major structural, regulatory, and technical constraints,
and propose practical measures to strengthen its effectiveness within the Sudanese Islamic

banking sector.

The research adopts a descriptive, analytical, and comparative methodology,
employing field research tools that include an analysis of regulatory and jurisprudential
documents, two surveys directed at experts and clients, and semi-structured interviews with
members of the Authority, bank managers, and Islamic finance specialists. The study also
compares the Sudanese experience with leading international models such as Malaysia and

Bahrain in order to extract the most applicable supervisory best practices.

The findings indicate that the Higher Sharia Supervisory Authority has played a
significant role in unifying the Sharia reference across the banking sector, strengthening
financial discipline, enhancing customer trust, and improving the quality of banking products
through both Ex-ante and ex-post supervision. However, the study reve;lls a gap between the
Authority’s scholarly authority and its executive cépacity, weaknesses in the technological
infrastructure for supervision, overlaps in mandates, and the impact of economic instability

on the level of Sharia compliance.

The study concludes that enhancing Sharia governance requires strengthening the
Authority’s independence, granting direct enforcement powers, developing a unified digital
supervision platform, and building specialized human capacity, alongside stronger local and
international cooperation. These measures are expected to improve the stability and
effectiveness of Sudan’s Islamic banking system and its ability to advance Sharia objectives
and economic development.

Keywords: Higher Sharia Supervisory Authority, Islamic banks, Sharia governance, Sudan,

legal challenges, digital supervision, financial technology
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